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Abstract. Every job is actually likely to cause health problems or illnesses. Given 

this, the need to develop and improve prevention efforts as low as possible to reduce 

the risk of illness arising from work or the working environment. In execuation of 

work in various sectors will always be confronted with the risk of occupational 

disease. these risks range from the mildest to the most severe depending on the type of 

work. Flower timber company workers in jaro not use personal protective equipment 

in full. The use of personal protective equipment is included torom the protect 

workers from the risk of occupational accidents. This can lead to workers 

experiencing health problems such as when workers do not wear mask coughing and 

sneezing. Order to determine the relationship between the level of knowledge and 

education workers to use personal protective equipment in jaro flower timber 

companies in southern denpasar sidakarya village. The method used is descriptive 

analytic that results (p) < α = 0,05 nilai p (0,000) it means that there is a relationship 

between the level of knowledge and education workers to use personal protective 

equipment jaro flower timber companies in southern denpasar sidakarya village. 

Suggested the need for the participation of workers to actively participate in 

improving knowledge about the use of personal protective equipment through the 

information provided by the head of the company. 
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Era globalisasi menuntut pelaksanaan 

kesehatan dan keselamatan kerja di setiap 

tempat kerja, baik sektor formal maupun 

non formal. Hal ini karena setiap pekerjaan 

sebenarnya beresiko menyebabkan 

gangguan kesehatan atau penyaki Resiko ini 

bervariasi mulai dari yang paling ringan 

sampai yang paling berat, tergantung jenis 

pekerjaanya (Anies, 2005). 

 Penyakit akibat kerja merupakan 

penyakit yang di sebabkan oleh pekerjaan, 

alat kerja, bahan, proses maupun 

lingkungan kerja. Sebagian orang 

menyadari bahwa penyakit yang diderita, 

besar kemungkinan karena pekerjaanya, 

tetapi banyak juga yang tidak menyadari 

bahwa pekerjaan yang ditekuninya, sehari-

hari sebagai penyebab penyakit tertentu. 

Dalam pelaksanaan pekerjaan di berbagai 

sektor akan selalu dihadapkan dengan 

resiko penyakit akibat kerja (Suma’mur :’ 

1976). 

Resiko ini bervariasi mulai dari yang 

paling ringan sampai yang paling berat, 

tergantung jenis pekerjaanya. Penyakit 

akibat kerja adalah setiap penyakit yang 

disebabkan oleh pekerjaan atau lingkungan 

kerja. Atau suatu kejadian yang tak 

direncanakan atau tak diinginkan yang 

mengakibatkan cacat pada manusia, 

kerusakan pada mesin dan alat – alat  serta 

terhentinya pekerjaan pengertian ini 

termasuk sakit akibat kerja. Kecelakaan 

akibat kerja adalah kecelakaan berhubung 

dengan hubungan kerja dengan perusahaan 

(Muchson M, 1998).  

Berdasarkan hasil pendahuluan, para 

pekerja di Perusahaan Kayu Kembang Jaro 

tidak menggunakan alat pelindung secara 

lengkap.  Penggunaan alat pelindung diri ini 
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dimaksudkan untuk melindungi pekerja dari 

resiko kecelakaan akibat kerja. Hal ini dapat 

menyebabkan para pekerja mengalami 

gangguan kesehatan, seperti pada saat tidak 

menggunakan masker pekerja mengalami 

batuk, dan bersin – bersin. Adapun resiko 

kecelakaan kerja  yang sering terjadi pada 

pekerja saat tidak menggunakan sarung 

tangan dan alas kaki seperti luka kena 

potongan kayu atau serpihan kayu. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

hubungan tingkat pengetahuan dan 

pendidikan pekerja terhadap penggunaan 

alat pelindung diri di Perusahaan Kayu 

Kembang Jaro di Desa Sidakarya Denpasar 

Selatan. 

 

Metode 

Penelitian ini merupakan penelitian 

deskriptif analitik, yaitu menganalisis 

hubungan tingkat pengetahuan dan 

pendidikan pekerja  terhadap penggunaan 

alat pelindung diri (APD). Data–data 

diperoleh melalui pengamatan secara 

langsung dan wawancara  dengan 

menggunakan kuesioner. Jenis data yang 

dikumpulkan adalah data primer yaitu hasil 

pengamatan langsung dan wawancara 

terstruktur dengan menggunakan kuesioner 

yang ditujukan langsung kepada para 

pekerja. Data sekunder diperoleh dari 

kepala perusahaan. Analisis data 

menggunakan uji Chi -Sguare dan 

mengetahui kekuatan antar variabel dengan 

koefisien kontingensi. Semua analisis 

statistiknya akan menggunakan bantuan 

software komputer dengan tingkat 

signifikan  (0,05). 

Hasil dan Pembahasan 

Lokasi Perusahaan Kayu Kembang Jaro 

berada di Desa Sidakarya di Jalan 

Pendidikan, pada saat penelitian mulai 

dilaksanakan Bulan Maret 2013 sampai 

dengan bulan Juni 2013. Sampel yang 

diambil adalah pekerja yang bekerja di 

Perusahaan Kayu Kembang Jaro berjumlah 

28 orang. 

Tingkat pengetahuan para pekerja 

tentang pemakaian APD 

Dari hasil survey terdapat 28 responden, 

dengan menggunakan kuesioner dapat 

diketahui  tingkat pengetahuan pekerja 

tentang alat pelindung diri, setelah dilakukan 

skoring adalah tingkat pengetahuan buruk 

11 responden (39,3%),  tingkat pengetahuan 

sedang 9 responden (25,0%), dan tingkat 

pengetahuan baik 8 responden (28,6% ). 

Tabel 1 

Tingkat Pengetahuan Para Pekerja dengan 

Pemakaian APD di Perusahaan Kayu 

Kembang Jaro di Desa Sidakarya 

Tingkat 

Pengetahuan 

Jumlah Persentase 

Baik 8 28,6% 

Sedang 9 32,1% 

Buruk 11 39,3% 

Jumlah 28 100% 

Tingkat pendidikan pekerja dengan 

pemakaian APD 

Pekerja yang memiliki pendidikan 

tertinggi yaitu SMA sebanyak 8 orang, SMP 

sebanyak 10 orang, dan pendidikan terendah 

adalah tamatan SD sebanyak 10 orang. 

Tabel 2 

Tingkat Pendidikan Para Pekerja dengan 

pemakaian APD di Perusahaan Kayu 

Kembang Jaro di Desa Sidakarya 

Tingkat 

Pendidikan 

Jumlah 

SD 10 orang 

SMP 10 orang 

SMA 8 orang 

Jumlah 28 Orang 

Pengamatan terhadap Penggunaan  APD 

Tabel 3 

Penggunaan Alat Pelindung Diri di 

Perusahaan Kayu Kembang Jaro di Desa 

Sidakarya 

Penggunaan APD Jumlah 

Ya 17 

Tidak 11 

Jumlah 28 



59 
 

Hubungan Tingkat Dan Pendidikan Pekerja Terhadap ...... ( Dhema, Sali, darmadi ) 

 

 

 

 

 

 

 g 

 

 

 

 

Hubungan pengetahuan dengan 

penggunaan APD  

 

Pengetahuan dengan alat pelindung diri 

Pengetahuan baik dengan penggunaan 

APD yang jawab ya 8 tidak 0, pengetahuan 

sedang penggunaan APD yang jawab ya 9 

tidak 0, dan yang pengetahuan buruk dengan 

penggunaan apd yang jawab ya 0 dan tidak 

ada 11 orang. 

 

Pendidikan dengan alat pelindung diri 

Pendidikan SD dengan penggunaan apd 

yang jawab ya 2 tidak 8, SMP dengan 

penggunaan APD yang jawab ya 3 tidak 7, 

dan SMA jawab ya 6 tidak 2.  

 

Tingkat pengetahuan pekerja tentang 

pemakaian alat pelindung diri 

Tingkat pengetahuan para pekerja 

tentang alat pelindung diri dengan kategori 

baik 8 orang pekerja (28,6%), dengan 

kategori sedang sebanyak 9 orang pekerja 

(25,0%), sedangkan untuk kategori buruk 

sebanyak 11 orang pekerja (46,4% ). 

Minimnya pengetahuan yang dimiliki oleh 

pekerja di Perusahaan Kayu Kembang Jaro 

akan mempengaruhi terhadap penggunaan 

APD, dan diperlukan peran serta dari Kepala 

Perusahaan dalam upaya peningkatan 

pengetahuan para pekerja mengenai 

penggunaan APD. Pemberian informasi 

tersebut dapat berupa  gambar atau poster 

yang berisi bahaya  dari tidak menggunakan 

APD lengkap  yang ditempel di dinding 

Perusahaan.   

 

Tingkat Pendidikan pekerja  terhadap 

pemakaian alat pelindung diri  

Pendidikan pekerja terhadap pemakaian 

alat pelindung diri dengan kategori jawaban 

ya sebanyak 11 orang yang terdiri dari SD 2 

orang, SMP 3 orang dan SMA 6 orang.  

Sedangkan untuk kategori jawaban tidak  

sebanyak 17 orang terdiri dari SD 8 orang, 

SMP 7 orang dan SMA 2 responden. 

Dikaitkan dengan pendidikan responden 

terhadap pemakaian alat pelindung diri 

sangat baik. Minimnya tingkat pendidikan 

yang dimiliki oleh pekerja sangat 

mempengaruhi pengetahuan mereka 

terhadap penggunaan APD, disinilah 

diperlukan peran serta kepala perusahaan 

dalam upaya peningkatan pengetahuan para 

pekerja mengenai pemakaian alat pelindung 

diri. Setelah dilakukan uji statistik dengan 

uji statistic chi-square menunjukan hasil 

bahwa p (0,05) berarti Ho di terima yang 

artinya ada hubungan antara pengetahuan 

dan pendidikan  para pekerja terhadap 

pemakaian alat pelindung diri di Perusahaan 

Kayu Kembang Jaro di Desa Sidakarya 

Denpasar Selatan. Probabilitas menunjukan 

nilai 0,000 artinya antara pengetahuan 

dengan pendidikan memiliki hubungan yang 

signifikan.  

 

Simpulan dan Saran  

Dari uraian di atas dapat ditarik 

kesimpulan bahwa : 

Pekerja memiliki pengetahuan yang 

sedang tentang APD persentase 25,0%, 

sedangkan pekerja dengan pengetahuan baik 

presentase 28,6%, persentase sebesar 46,4% 

memiliki pengetahuan yang buruk. 

Pekerja yang memiliki pendidikan tertinggi 

yaitu: SMA sebanyak  (28,6%) dan 

pendidikan SMP sebanyak (35,7%) 

sedangkan sisanya (35,7%) adalah tamatan 

SD.  

Penggunaan APD dari 28 responden ada 

17 orang yang jawab ya dan ada 11 orang 

yang jawab tidak ada hubungan antara 

tingkat pengetahuan dan pendidikan para 

pekerja dengan pemakaian APD di 

Perusahaan Kayu Kembang Jaro di Desa 

Sidakarya.Hubungan antara tingkat 

pengetahuan dengan pemakaian alat 

pelindung diri hasilnya 0.023 dan 

pendidikan pekerja terhadap penggunaan 

alat pelindung diri bernilai .000 berarti Ho 

diterima ada hubungan antara tingkat 

pengetahuan dan pendidikan pekerja 

terhadap penggunaan alat pelindung diri. 

 

Saran yang mungkin dapat dipergunakan 

yaitu: Perlu adanya informasi yang 

diberikan oleh kepala perusahaan kepada 

para pekerja mengenai pentingnya 

penggunaan alat pelindung pada saat 
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bekerja. Perlu adanya kesadaran dan peran 

serta pekerja agar ikut aktif dalam 

meningkatkan pengetahuan tentang 

penggunaan alat pelindung diri. 
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